BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan  adalah  proses yang terus menerus (abadi) dari
penyesuaian yang lebih tinggi bagi makhluk manusia yang telah berkembang
secara fisik dan mental, yang bebas dan sadar kepada tuhan, seperti
termanifestasi dalam alam sekitar intelektual, emosional, dan kemanusiaan dari
manusia.

Sekarang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informatika
komputer ini sangat memberikan pengaruh yang baik bagi pengguna dalam
bidang pendidikan. Agama islam menganjurkan kita sebgai umatnya untuk
menunutut ilmu, dari kita lahir sampai kita lahir sampai kita dewasa nanti, kita
akan mendapat ilmu yang berguna dan bermanfaat bagi diri kita sendiri dan
orang yang mendapatkan ilmu pengetahuan. Kewajiban untuk menuntut ilmu
ini di tegaskan oleh Allah SWT. Dalam firmannya surat Al-Mujadalah ayat
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“Hai orang — orang beriman apabila dikatakan kepadamu: berlapang —
lapanglah dalam majlis, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: berdirilah kamu, maka berdirilah
niscaya Allah akan meninggikan orang — orang yang beriman di antaramu dan
orang — orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

Kalam Allah di atas, menjelasakan tentang ilmu yang kita dapatkan
dalam bidang pendidikan. Allah dan nabi Muhammad mewajibkan kita untuk
menuntut ilmu, agar kita dapat mengikuti teknologi yang sedang berkembang
saat ini.

Dalam meningkatkan proses pembelajaran, guru dituntut untuk
mempunyai kemampuan sebagai pengajar selain itu guru juga harus bisa
memilih dan menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan zaman. Sebelum mengajar, seorang guru harus membuat
perencanaan pembelajaran yang didalamnya terdapat strategi pembelajaran
yang dapat digunakan oleh seorang guru. Berbagai pendapat mengatakan
bahwa strategi dan metode pembelajaran memiliki kedudukan yang sangat
penting untuk dapat mencapai tujuan pendidikan dan dapat berpengaruh
terhadap mutu pendidikan. Penguasaan dan penerapan strategi dan metode
pembelajaran akan mempengaruhi hasil belajar.? Strategi yang baik adalah bila
dapat melahirkan metode yang baik pula, sebab metode adalah suatu cara
pelaksanaan strategi agar dapat mempengaruhi siswa dalam mencapai tujuan
yang telah digariskan. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan

(rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai

sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang disusun.

2 Darul llmi, Dasar-dasar Pendidikan dan Pembelajaran, (STAIN Bukittinggi: 2009) H. 131



Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian
kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber
daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang disusun. Dalam proses
pembelajaran seorang guru menggunakan strategi pembelajaran ekspositori
yang metodenya ceramah, demonstrasi, tanya jawab ataupun yang lainnya.
Tetapi strategi ini agak sedikit membosankan dan membuat siswa menjadi
kurang kreatif dalam mengembangkan pengetahuannya. Maka dari itu seorang
guru dituntut untuk dapat menggunakan strategi baru selain strategi ekspositori
yang dapat mengembangkan kreatifitas dan pengetahuan siswa. Dalam hal ini
guru dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe numberd heads
together.

Agar lebih maksimalnya penggunaan strategi pembelajaran kooperatif
penulis menekankan proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran tipe numberd heads together. Model ini merupakan salah satu
contoh model pembelajaran kooperatif yang biasa dijadikan rujukan dalam
memilih dan menerapkan model pembelajaran dikelas.®

Sebagai upaya peningkatan kualitas pendidikan melalui peningkatan
proses pembelajaran di sekolah menengah atas, setiap guru dituntut melakukan
inovasi pembelajaran, seperti dalam menggunakan pendekatan pembelajaran
yang tepat sebagai upaya meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran, seperti dalam pelajaran Simulasi Digital. Materi pelajaran Simulasi

Digital banyak menuntut pendemonstrasian materi tentang mengenal peralatan

* Al Hafizh, Pengaruh Strategi Pembelajaran Inovatif yang Menggunakan Macro Media Flash
terhadap Hasil Belajar Siswa ( Tarbiyah, Ptik, STAIN Bukittinggi, 2013)



teknologi dan komunikasi, sejarah perkembangan tekonologi informasi dan
komunikasi, peralatan teknologi informasi dan komunikasi dalam kehidupan,
dan dampak negatif dari penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
sehingga menuntut keaktifan siswa dalam belajar. Hal ini berarti bahwa dalam
meningkatkan kemampuan belajar siswa, aspek pendekatan pembelajaran
sangat penting diperhatikan oleh guru.

Seorang guru harus dapat membuat penilaian yang rasional tentang
kemampuan-kemampuan sendiri dan ia harus berusaha menggunakan metode
yang memungkinkan tercapainya tujuan pengajaran. Guru sebagai pendidik
dalam melaksanakan tugas-tugas pendidikan melalui kegiatan belajar mengajar
memerlukan berbagai pengetahuan dan kemampuan menguasai materi, dengan
menggunakan metode NHT ini siswa bisa bertukar pendapat dengan teman —
temannya, sehingga teman yang mengerti bisa menjelaskan kepada teman yang
kurang mengerti.

Berdasarkan pra survey peniliti di SMKN 1, didapatkan hasil kegiatan
belajar mengajar pada pembelajaran Simulasi Digital di kelas X SMKN ini,
keaktifan siswa yang kurang, keberanian untuk mengungkapkan pendapat atau
gagasan masih rendah, interaksi dan komunikasi dengan guru selama kegiatan
pembelajaran juga masih rendah, kurang bisa bekerjasama dalam kegiatan

kelompok dan motivasi belajar mereka juga masih rendah.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk

mengangkat suatu penelitian tentang “ Pengaruh Model Pembelajaran



Kooperatif Tipe Numberd Heads Together Terhadap Hasil Belajar Pada
Mata Pelajaran Simulasi Digital Kelas X Di SMKN 1 Ampek Angkek ”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat

diidentidikasikan permasalahan sebagai berikut :*

a. Metode pembelajaran yang digunakan di SMK Negeri 1 Ampek Angkek
kurang variatif khususnya pada mata pelajaran simulasi digital masih
rendah.

b. Hasil belajar siswa SMK Negeri 1 Ampek Angkek pada mata pelajaran
simulasi digital masih rendah.

c. Rendahnya antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran pada mata
pelajaran simulasi digital masih rendah.

d. Keaktifan siswa selama proses pembelajaran simulasi digital masih kurang
optimal.

e. Penerapan metode pembelajaran masih kurang optimal di SMK Negeri 1
Ampek Angkek.

f. Belum diketahui perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan
metode Numbered Heads Together (NHT) dengan hasil belajar siswa yang

diajar menggunakan metode Konvensional.

* Marwinda Hastari, penerapan metode numbered heads together (nht) untuk meningkatkan hasil
belajar mata diklat teknik penggunaan suhu rendah di smk negeri 1 pandak, 2012,Hal 8.



C. Batasan Masalah
Agar peneliti terarah dalam pembuatan proposal ini maka penulis
membatasi masalah yang akan diteliti yaitu: seberapa besar pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numberd Heads Together terhadap hasil belajar
mata pelajaran simulasi Digital kelas X di SMKN 1 Ampek Angkek.
D. Rumusan Masalah
Dari batasan masalah, maka penulis merumuskan masalah yang
diteliti yaitu seberapa besar pengaruh yang terjadi jika menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numberd Heads Together dalam mata pelajaran
Simulasi Digital kelas X di SMKN 1 Ampek Angkek.
E. Tujuan penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numberd Heads Together terhadap hasil belajar Simulasi
Digital.
F. Manfaat penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk Guru Bidang Studi
a. Sebagai wacana dan informasi bagi guru bidang studi untuk dapat
menggunakan model pembelajaran yang lebih tepat agar kemampuan

penalaran Simulasi Digital siswa meningkat.



b. Meningkatkan kreativitas guru dalam memilih model pembelajaran
menggunakan ~ model  pembelajaran  yang lebih tepat agar
kemampuan penalaran Simulasi Digital siswa meningkat.

c. Meningkatkan kreativitas guru dalam memilih model pembelajaran
yang lebih tepat sehingga proses belajar mengajar Simulasi Digital
dirasakan siswa lebih menarik dan menyenangkan.

2. Bagi penulis
Untuk melengkapi salah satu syarat guna untuk mencapai gelar
kesarjanaan pada Jurusan Tarbiyah dan IImu keguruan pada Program Studi

Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer (PTIK) di IAIN Bukittinggi.

3. Bagi Siswa

a. Masukan bagi siswa supaya lebih memahami kegunaan dari metode

pembelajaran.

b. Siswa dapat lebih termotifasi dan merasa senang dalam mengikuti proses

pembelajaran.

c¢. Untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa

4. Bagi Sekolah

a. Memberikan saran kepada sekolah bahwa upaya peningkatan kualitas

dan fomalitas sekolah.

b. Membantu sekolah untuk lebih maju dan berkembang karena adanya

peningkatan dan kemajuan



G. PENJELASAN JUDUL
1. Pengaruh
Adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
2. Model Kooperatif Tipe Numberd Heads Together
Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan
untuk meningkatkan penguasaan akademik.
3. Mata Pelajaran Simulasi Digital
Pembelajaran Simulasi Digital adalah mata pelajaran yang membekali
siswa agar dapat mengomunikasikan gagasan atau konsep melalui media
digital.
H. Sistematika Judul
Proposal ini disusun dalam lima bab dengan sistematika penulisan
sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Berisi tentang hal hal yang menjadi dasar dalam pembuatan
proposal yang meliputi, latar belakang pemilihan judul, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika

penulisan laporan.



BAB || LANDASAN TEORI

Berisi uraian tentang dasar teori yang di pakai oleh penulis dalam
melakukan perancangan dan pembuatan media serta peyusunan proposal.
BAB |1l METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini membahas tentang waktu dan tempat penelitian serta
metode yang di gunakan dalam penelitian.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas tentang semua hasil dari penelitan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dari hasil penelitian

dan saran-saran lain yang membangun.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran

1. Pengertian pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.” Manusia yang terlibat
didalamnya adalah siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga

laboratorium.

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat
terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan , penguasaan kemahiran
dan tabiat , serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.
Dengan kata lain, pembelajaran merupakan suatu proses untuk membantu
peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang
untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang
baru. Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui
kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya,
motivasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang ekonominya, dan

lain sebagainya. Kesiapan guru untuk mengenal karakteristik siswa dalam

57

% Oemar hamalik, kurikulum dan pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), h.
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pembelajaran merupakan modal utama penyampaian bahan belajar dan

menjadi indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran.

. Tujuan Pembelajaran

Yang menjadi kunci dalam rangka menentukan tujuan pembelajaran
adalah kebutuhan siswa, mata ajaran, dan guru itu sendiri.® Berdasarkan
kebutuhan siswa dapat ditetapkan apa yang hendak dicapai, dan
dikembangkan dan diaprisiasikan.  Tujuan  pembelajaran  untuk
menggambarkan pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan sikap yang
harus dimiliki siswa sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan
dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan diukur.

Tujuan pembelajaran tercantum dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). RPP merupakan komponen penting dalam kurikulum
tingkat satuan pendidikan yang pengembangannya harus dilakukan secara
profesional. Menurut E. Mulyasa berikut ini adalah cara pengembangan
RPP dalam garis besarnya.’

1) Mengisi kolom identitas

2) Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan.

3) Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta indikator
yang akan digunakan yang terdapat dalam silabus yang telah disusun.

4) Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan standar kompetensi dan

kompetensi dasar, serta indikator yang telah ditentukan.

76

® Oemar hamalik, kurikulum dan pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), h.

" E. Muliayasa, kurikulum satuan pendidikan (KTSP), (Bandung: PT. Remaja

Rosada Karya, 2010), jurnal
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5) Mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi pokok/pembelajaran
yang terdapat dalam silabu.

6) Menentukan metode pembelajaranyang akan digunakan.

7) Menentukan langkah-langkah pembelajaran.

8) Menentukan sumber belajar yang akan digunakan.

9) Menyusun Kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal, dan teknik
penskoran.

B. Metode Pembelajaran
1. Pengertian Metode Pembelajaran

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah
disusun tercapai secara optimal.® Ini berarti, metode digunakan untuk
merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Dengan demikian metode
dalam rangkaian sistem pembelajaran memegang peran yang sangat
penting.

Metode pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing
pembelajaran dikelas atau yang lain.” Menurut Nana Sudjana, metode
mengajar adalah cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan

dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. Oleh karena itu

8Sanjaya Wina, Strategi Pembelajaran; Berorientasi Standar  Proses
Pendidikan.(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008),h.147

Rusman, Mode-model Pembelajaran(Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,
2012),h.133
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peranan metode mengajar sebagai alat untuk menciptakan proses mengajar
dan belajar.

Beberapa metode pembelajaran aktif meliputi:

1) Metode CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition)

Metode CIRC adalah cara pengelolaan pembelajaran dengan program
komprehensif atau luas dan lengkap untuk pengajaran membaca dan
menulis. Dalam metode pembelajaran CIRC, siswa ditempatkan dalam
kelompok - kelompok kecil yang anggotanya ditentukan oleh guru, yang
terdiri atas 4 atau 5 siswa. Dalam kelompok ini tidak dibedakan atas jenis
kelamin, suku/bangsa, atau tingkat kecerdasan siswa.

2) Metode learning journals
Metode jurnal belajar digunakan untuk memantau learning strategis
yang telah dibuat peserta didik dalam kontrak belajarnya. Pemantaun
tersebut lewat aktivitas-aktivitas belajar yang dilakukan peserta didik dalam
kurun waktu sesuai krontrak belajarnya. Aktivitas dan hasil yang telah
wajib dilaporkan dalam jurnal. Jurnal ini dapat dianggap sebagai progress
report maupun rekaman proses atas tugas yang dipikul siswa. Bagi guru
jurnal ini sangat membantu dalam menilai kinerja peserta didik selamma
proses pengerjaan dan membandingkan dengan hasil dengan hasil yang di

peroleh.

3) Metode Cooperative Script
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Metode Cooperative script terdiri dari dua kata vyaitu *

Cooperative”dan Script”. Kata Cooperative berasal dari kata “
Cooperate* yang berarti bekerjasama, bantu - membantu, gotong -
royong, selain itu juga berasal dari kata “ Cooperation “ yang artinya
kerjasama, koperasi persekutuan.'® Sedangkan kata “ Script ” berasal dari
kata “ Script ” yang berarti uang kertas, darurat, surat saham sementara
dan surat andil sementara. Jadi yang dimaksud Cooperative Script disini
adalah naskah tulisan tangan, surat saham sementara.**

Menurut Dansereau dan kolegennya Cooperative Script adalah suatu
cara bekerjasama dalam membuat naskah tulisan tangan dengan
berpasangan dan bergantian secara lisan dalam mengintisarikan materi-
materi yang dipelajari.'?

4) Metode Learning Contracts

Kontrak belajar adalah salah satu metode yang dikembangkan oleh
guru untuk mengidentifikasi berbagai kebutuhan siswa dalam
pembelajaran dan aktivitas-aktivitas yang hendak dikerjakan oleh siswa
untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

5) Metode The learning Cell

Metode “Sell Belajar” pertama kali dikembangkan oleh Goldschmid

dari Swiss Federal Institute of Technology di Lausanne. Learning Cell

menunjuk pada suatu bentuk belajar kooperatif dalam bentuk berpasangan,

lo.]hony Adreas, Kamus Lengkap, ( Surabaya : Karya Agung, tt ), h. 91
"Ibid, h. 246
YDansereau, Learning Strategi Research, ( Inj Segal S. Chipman dan R. Bloser Eds,

1985), h. 12
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dimana siswa bertanya dan menjawab pertanyaan secara bergantian
berdasarkan materi bacaan yang sama.
6) Metode Card Match
Metode “mencari pasangan kartu” cukup menyenangkan digunakan
untuk mengulangi materi pelajaran yang telah diberikan sebelumnya.
7) Metode Example Non Example
Metode yang diberikan oleh guru untuk mempersiapkan gambar-
gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran, guru menempelkan gambar
dipapan atau ditanyangkan melalui OHP, guru memberi petunjuk dan
memberi kesempatan pada siswa untuk memerhatikan / menganalisis
gambar. Melalui diskusi kelompok 2-3 orang siswa, hasil diskusi dari
analisa gambar tersebut dicatat pada kertas, tipa kelompok diberi
kesempatan membacakan hasil diskusinya. Mulai dari komentar / hasil
diskusi siswa, guru mulai menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin
dicapai.
. Kedudukan Metode Dalam Pembelajaran.

Salah satu usaha yang tidak pernah guru tinggalkan adalah, bagaimana
memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang ikut ambil
bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar.

Dari hasil analisis yang dilakukan, lahirlah pemahaman tentang
kedudukan metode sebagai alat motivasi ekstrinsik, sebagai strategi
pengajaran, dan sebagai alat untuk mencapai tujuan.

1) Metode Sebagai Alat Motivasi Ekstrinsik
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Motivasi ekstrinsik adalah motif — motif yang aktif dan berfungsi,
karena adanya perangsang dari luar. Karena itu, metode berfungsi sebagai
alat perangsang dari luar yang dapat membangkitkan belajar seseorang.

2) Metode Sebagai Strategi Pengajaran

Guru harus memiliki strategi agar anak didik belajar secara efektif dan
efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk
memiliki strategi itu adalah harus menguasai teknik — teknik penyajian
atau biasanya disebut metode mengajar.

3) Metode Sebagai Alat Untuk Mencapai Tujuan

Metode adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan. Dengan
memanfaatkan metode secara akurat, guru akan mampu mencapai tujuan
pengajaran.

3. Pemilihan Dan Penentuan Metode
Metode mengajar yang guru gunakan setiap kali pertemuan kelas
bukanlah asal pakai tetapi setelah melalui seleksi yang berkesesuaian
dengan perumusan tujuan instruksional khusus.
1) Nilai Strategi Metode.
2) Efektifitas penggunaan metode
3) Pentingnya pemilihan dan penentuan metode

4) Faktor — faktor yang mempengaruhi pemilihan metode.*®

C.SIMDIG (Simulasi Digital)

13 syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (jakarta : PT
Rineka Cipta, 2002 ), Cet . ke- 2, hal. 82 - 93
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SIMDIG merupakan mata pelajaran pada jenjang pendidikan
menengah. Teknologi informasi adlah suatu teknologi yang digunakan un tuk
mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan,
memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang

berkualitas.

Materi SIMDIG Kelas X pada semester 2 yaitu:

Standar Kompetensi : menggunakan perangkat lunak pengolah kata

Kompetensi dasar : membuat dokumen pengolah angka dengan variasi teks,

tabel, grafik, gambar dan diagram.

Fungsi Menu dan ikon

Menu Bar

Sle  Eob Mew rssit Foomab Joose Tade  Window  dsp Tupeaguestonfahelp e X

Menu Bar terdiri atas submenu File, Edit, View, Insert, Format, Tools,
Table, Window, dan Help, masing-masing submenu mempunyai fungsi
sesuai karakter submenu itu sendiri untuk lebih jelasnya dibawah ini akan

dibahas fungsi-fungsi menu dan ikon pada submenu terdiri atas:

a. Menu File
Menu ini berisi perintah-perintah yang digunakan untuk pengelolaan file,
menu ini terdiri atas:

Tabel 2.1 Menu File
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Menu dan [kon Fungsi Perintah

—-'ﬁ:w Perirdah  vang digunakan uvntuk membnika
dokumen banu.

\.‘;ﬁ Cper.. ko Perirtah vang digunakan tmtuk  membuka
doxumen lama (dokumen yvang sudab dibuat
seoelumnva),

—l i Perivtah vang  digunakan urntuk  mematup

£ doxumen vang sedanz dibuka (ak:f)

: o Perirdah vang digunakan untuk menvimpan

e doxnmen vang sedana dibuka.

—lmg.. Perintah vang digunakan untuk menvimpan
dengar: nama lam,

dm;mr@ Perintah vang  digunakan wntuk menvimpan

= sedaga halaman web,

Y e Perinitah ving digunakan uncik mencari kata,
Perintah vang digonakan antok menanvakan

Vs, versi,
. Perintah vang digunakan itk previce halasm
| o
Menu dan [kon Fungsi Perintah
P Perinfah vang dignnaban untuk pengaturan
= halaman,
Perintah varg digunzsan untik mencetak
ot e Lavar (Pritt Preaicir)

b o Perintah vary digunzkan untuk mencetak d:

s bectas (i cop,

a0 b | Dikirim LE'. (hal vang berhubungin dengar

' pengirimen file antar ducsilon dan el .
ki Perintah uniuk keluar dad program.

b. Menu Edit
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Menu ini berisi perintah-perintah yang digunakan untuk penyuntingan
(editing) dokumen. Menu ini berisi perintah-perintah terdiri atas:

Tabel 2.2 Menu Edit

Menu dan [ken Fungsi Penntah
& Clrl | Pecintah vang  digunakan untuk  memotong
paragrat ata kata,
-'i.l.lj Cooy i+ Pesintah  vang dipunakan untuk  menghop:
. pazazral atau Kata,
A pacte Chl+y Pedutzh vang digunakan wtuk menempelkan
) hasil menvalin,
| Paste Spedd. . Pedntzh vang digunakan mtuk menempelkan
hasil kopian dengan format terentu.
Select Al Chlea Peamtzh vang digunakan untuk mengamial teks

SalRINME Patia cIpXHIET GO YeedIThAY,
Pedntzh vang digunakan wuk mencard kata
atav rangkaian sate. ) —
Replace. . Cri+H Perintzh vang digunakan untuk mercari dan
mesiggar kata ata rangkaian kata,

Peantzh vang digunakan untuk perei (menun)
ke halaman tertenta.

A FBnd.. Chl+F

! & o Qs

c. Menu View
Menu ini berisi perintah-perintah yang digunakan untuk pengaturan
tampilan di layar dan pengaturan letak menu dan ikon-ikon tambahan,

menu-menu ini terdiri atas:

Tabel 2.3 Menu View
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Aenn dan [kon Fungszi Perintah
=| herral Perntah  wrtek toerampilban  dobueer  calem
tatrpilan secerhanz,
Y Weblayout Dizzka: apabile sein wenamncikan dalarn bensuks
= htted (Faeper toxt tredhup loneuwsee) Tate seperd
tatrpilat lavar ‘ntern= Explover
_ Wenarpilcar cokatren d:lawar setrisip zpa parg
E BrikLeyot akar. ditaszilken pada nacil cetakan,
ety Dizzka: apabile mein wenamoikan dalam bencikd
] Cutine ozire, den dizerzunakan artuk menzater steddor
doku e
Toolbars R Fumplar. bevarapa koo vane sering dipakai pads
— proazs pengeditan.

Tozlbats vare dsediaan:

1 Siendond. vate diperpunslan calam ooetmsi
oparasi  disziap todus kerja, metibuza file
retabap file menzkooy dil

20 Fowrcttine, weity dipergurakar dalam opesas

foriret cokurren. jeniz husaf (font ), cetas cebal
cetal trizing, peris bavral  perabasn teks 1.

* Donle, waid  dizeteusekan  deletr  cperas:
pecnbi-aten bitgkad

£ Dotshasg, vaity  dipersurakar untel  cperass
daabase, misalrwa toerguritkan data, wranzate
fi.e, menatrbah data, cll.

5 Dumeiny, vattuy uabuk ooerasi calam benbild
ganoarsesta obpel yane la:n mdsalnma tremnbeat
gasis, inekasan, kota's, metrberi wasna, diL

6" Fowrs, cpaity dizereunakan ke sndz bekess
dengan trenzpuazkan formulit.

7 Micosofl, ity dizerpunsban apadile  bekess
desgan  bebetapa ptogramn  ain miszltva
MuwroseftCrcel Micros ot Powper Paint, clL

d. Menu Insert
Menu ini berisi perintah-perintah yang digunakan untuk menyisipkan
pengaturan halaman dokumen yang sedang dikerjakan, menu insert berisi

perintah-perintah sebagai berikut:

Tabel 2.4. Menu Insert



21

Mems danTkon Fungsi Perintah

Break.,, Digurzkar.  untuk  meakcken  pengaturan
perzanzian halzrian sesuai yvarg  dikehendaki
pengerre, perzarcian halarman in: seomranen.

Pags Nurrbe-s, . Digurzkar. uatuk melazakan pergataran letak

& roro: halaman.

Dats and Tirke, . Digurzkar. untux menysiokan tanggal dan welia
- vang akif nada dokumren yang s= dang ktif.
ataTest Digurzkar. untak menyisipkan <ata-cata jucepen,
krisvs yarg talab dibuat dalzra dunia orteonet

(»@sanya untuk Jengzuna interret).

Field., Digurzkar. uatuk meryis:plen feldsweld entuk
penggurzen ~umus dan lamn-ain.

Symbgl. . Digurzkar. wonuk peayisipan  simbol-simbol

N krisis.

Comment Digurzkar. watuk meryis:pken <orerfar pada
cokumen  yanz sedang  dibvat. urtuk lebin
rengh:cupzan cckumen,

Refsrence Digurzkar. untuk menvisipkar. joolncts amprion,

= cross referance dan indeks

Hctura Diranakesn untuk weryielpran camnbar ke lia.._:ri'

'J.UI'SJ_'III:I_[I. I.ll'_'II.:r'l.h::I.I.dIl. :I.I:I]. 'J.H. E:I.I. IIJ:I.H. ".I.:I }.l:ll:Id.[_Et

vuzrber, :

B Cleaxd, b ngsi unbok meerisipoa s nhrk"
'!Ilﬁl i?‘ I"1ﬁ1'l+l"|"‘=I"l'1lﬂ i} I'1ﬂ|ﬂ|'l 1\.'_|I'I'IP tker '

r: = :II'-IT-T 1:1I"I'FIII F"‘I s 'I"I'ﬁlr.\\ﬁl'l I'il'.\ll"1~ i'r‘ll 'H1I‘~

tertenta. bak dari harddisk. CL). atau yana

la_nnwa

3. Ferm corer o aamens  borfungad -_trrt-_ilq
racngsaplen cbyzle dar beail 3cance 5t:u.i'
kara=ra

1. Hew drasping, bBerfungel cntck ﬁ.*‘u.j;iciﬂfarﬁ
cergan fac:lltae gawbar

0 Asele sforpey, berlor eed wacai roemiyisoplhas ull_'p;-k.

Ceraran Loy libay vangeda Ciculostepies
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Menu danlkon Fungsi Perinlah

£ Wordan, befurgs: unouk meavisipkar Zhisk
dengan deszin tolisan ertistik

7o Crponination ot besfungsi cotuk mevisipkar
obek dastatr
Z. Clemt. berungsi urbuk menyisipkan  dbisk
dengan sartus grafik
{':g Diag-am... Digunaken uatuk mervsipkan  bentuctentuls
dizg-arn k= dalam do<emen
= || TestBox Digunaken untck menyis:pran kotax teks pads
doe e,
Fils. . Digunaken antix meayisipkan £le [dokurren ain
ke calamn dokumen vang s2dang dibuka
obiect,.. Digunaken untek trenyizsizkan oxek x= dzla
doio men.
Bockmar Digunaken vnouk meniiziokan tarda vasng dapad
dipakei antux di tujl pade cokime:.
1‘-1_; Hyperik, . Ctrbe E;itﬁn eatuk, menyizipkan Awsaiel pacé

e. Menu Format
Menu ini berisi perintah-perintah yang digunakan untuk pengaturan format
dokumen, Format berisi perintah-perintah sebagai berikut:

Tabel 2.5 Menu Format

MMenu Danlkon Fong:l Pedntah

|

Dugarakan tntus measskan parliban ]er:sj

o B | wkumr, stele vrarna, dan =feix huruf pang almn.
-:I.:Euﬁakan.
‘_?' *saqraph I DIE; irakan itk tnelak kan PFﬂB"fI‘I‘IH".‘HﬂE

pasagmnf sopoimd alinza, cpasi ankor bars, pesegat
wurrgi  let soTgtn,  spasd oates  dan :-awah?
indenzas.. :

[ Digarakan entiux pamiliban jerie dentaei de*‘u.p:n
Tkt rundsaEn bull=s dan angba

3vders and Shacing. . l Digarakan untuk pemdihar goeis bates alnes

gtau rabtren. sedfe arsizan backeround almea‘

etou kaleran. i

Faletz and Mumbering, .,

Zelumas | Digarakan vntiux pamclinan jurlab bclom :n=-r'd:l_11.
luzimen pary aiar, ligarakan (biasanyd unluk
praulisan ma-elah dan surns kebasi

Tass5. ., | Thgarakan  artek perilthaa tabn as: rlalﬂr'rf

pasagraf veng sedang dapelin.




f.

Mem DanIkon

Fungzi Perintah

Diginaken vnouk memberikan 2=k hanf awal
vang besar (basanya besarrva sama cenzan tipa
bars’ oada paragrsf yang d-pilit.
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Dizenaken urtuk membarkar efek arch tels
(arzh bisz Elf-l:)':']lpaja al:n=a yang sedarg dipilin.

Change 2z,

Diginaken untuk membesdikar perabanzn auwruf
pacat=ks aza1 alnea yang sedarg d-polib [ diblok)
pecibahan terseaut edalab hieruf zapital, hiordf
Eecl etau huraf udel,

3ac<ground

Digenaken urbck remberkan warra backpround
doki e

& Tene.,

Digunaken urkuk mnemoerizan bentull ekt
Ba g .

= 4lnes

Digrnaken unfuk membuat  daftar i dan
dakunen yang sedang ekif

A b,

Dizenaken cntuk membuat cokumen sesual
dengan frmet vang telah banyak diowat orang
Lebarvaken

M 5oves andFernattre,

Digenaken urbek melekakan cercdl-har style dan
foreret dalatn soyle yang aken dipakai.

21 RevealFomattrg.,  Shit

Dizenaken antux melazukat peubehar sfile

vang telak, dipakzi, font. bzhase, :ndentas:, e
dar. nmbeting.

Menu Tools

Menu ini berisi perintah-perintah yang digunakan untuk pengaturan

perintah-perintah yang lain terdiri atas:

Tabel 2.6 Menu Tools

Tlenn Tan Tknw

Fonma=l Fernlah

|"':’ Spclling and Grammar...

Tipusolan artel peageturan dan pemdlihar potd
TUED TET et e dan apdimg o diFiHfoar fgn-"
setizp kata vaqg ciketix akban dicek g amimar u:l:‘.Li
goellingaa.

| ka3 nge

| wiord Soork

Thptmakan etk peapstiran dan pemilihar I:-n Pﬁ
ralasa dan grammar yang akan dopakei p:u:es
::,-1 Jzh cule tovaat FrEsumar dan EI.“".-fl"i?"S' facc ]

THpAkan artk trengh it e e 1ielab katz ra arri
slox thalason)wang dip:l h

| ] AukaSamnmariza,.,

Sipunakan  untuk  membancingban dn:\l.ur"nen
yarg sedang ditaka d=rgan Ble teru yarg akar!
dizabusgkan, jiza file terselut sama maka tlﬂal
2d: ctgeburgkan.
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e o e v v e e

Menn Danlkon Fimgsi Perintah

| Pretect Dacument.. | Digarakan catuk memprocesi dokumren bt |
kepeat-ngan keataren das kesanasiaan.

| Letzers and vallngs ] | Digarakan unuk pembuatar el mevge—suras
denzan banyak alama: vang berbade lalu dicetek
gabirg.

Macte b| Digarakan uncuk teembuat, terskar,  dan

tretrproteksi maces.

Digdr.akaﬂ urhel trerpatur Epa saE yang terkals

duteCerrect Options.., i
denzan perrbetelan kata dan Awre Wizerd,

Gusterrize,, Digarakan urtek paagetiran, penambaian, dan
penzurangan enis ckon acif yang  akan
digunaken daler nenu.
Optinns., | Digarakan untuk melakuiar pemilihan der
penzaturar, metode yeng ada pada 2iinan cetak
sape it swem. letak file, groverer dan spellig,
trEL UL, pEngat N aran

g. Menu Table
Menu ini berisi perintah-perintah yang digunakan untuk membuat dan
melakukan pengaturan tabel serta perintah yang berkaitan dengan

manipulasi tabel.

Tabel 2.7 Menu Table

Y m  a a  a  w a a a  m  a  a w  w a ad m v E  a  m

Merm Dan [kon Fangsi Ferintah
Conert b Diprnakan urtuk mengubah tebel renjad. teks
atasetalibnia
H Stk Dipttiakan vatuk mergusuthan (s tade. sesvad

cergan beferia yaaz dikehendaki, urdt bisa
renaik. (ssoendine) atan reaunn | decenling,
Dipttiakan untuk eudlis formrudla calameel].

=il
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4
Meru Dan [kon Fangsi Perintah
j Draiy ~abs Dizi:naka sntuk retebaet tasel e
Irsert b Diz:naka antuk met pisipkantasel
Delete b Dizinakan antuk mer shacus tebe.,
ol i Dizi:nakas sntuk metril:h azzkah babel.
' Diznakan urtus wrenzgabunghar. sebesapa =l
tretiedi sat sel,
Digenakan antuk merisabkan cell yvang sudals
pascnz denegn el jeng lain katena perintal
Merge Cells.
Dizinakan ontuk memisehken tabzl karena
pesgantizn halarrzn dan alasan lain.
S Table AtoTcruat, Digi:nakan urtus memouas cakel dengan acuan

ooncob. jene aca paca kotax dialog, pengguna
cipersilankan merdih salah sabu yene sudak eda.
fuutoFE b Digi:nakas erouk wrembua tebel dan kalo tabe
sesual dengan acuan vang eda, sesuel Jengan
leber-zks, lebar aclom, dan kalzm k=tap d'1
Dizi:nakas ook rengzuraan fodel atau heades
tabel serang.

h. Menu Window
Menu ini berisi perintah-perintah yang digunakan untuk menggunakan
jendela aktif,

Tabel 2.8 Menu Window

Mexm Dan [Eon Fung:i Perintah

e Wrdn Ligunzkan tntuk memouka endelz 2ard

Arrarge Al Lizungkan warux menyasur. semua erdelz yang
asdif

Comoare Sida by Side with... Ligunekan wntul membancingkan cokutmen

Splt Ligunekan vatek membagi lembar keta yang
a:dtif menjad: dre bagian

L Doc e Cckumen yang s=darg aktif




26

i. Menu Help
Menu ini berisi perintah-perintah yang digunakan untuk bantuan apabila
kita menemui kesulitan dalam pemakaian Microsoft Word.

Tabel 2.9. Menu Help

Ienu Dan Tkon Funpsi Perintah

A Mistcso®t Office WerdHelp  Fl Digmekan unns memmenenkan fasidtas help
= vanz bisa merr bann kita rner.],relesai'_-:an masalah

Diganekan wabuk.  menarnpilkan tat
tret venbusyizan officz gssistan
Diguanekan antuk merbuka koneksi <2 [ncemnet
treruje ke Microscht Ofice Oaline

Sk she Office Agsistart

Mizrcaott Office Oring

Cortact s Digsnekan uafuk tmembika loneksi [noemet
utuk rengheabunei Microsoft

wardPerect Help... Diganekan unoux memberizan mformasi begi
pemakai Word Paroec

P O

Memn Danlkon Fangzi Pexrintah
' Mpunakzn dntak toetninka cnoorrEsi erkon: das
Thecsfo Lpdat L
e offiz= ebeite
Detect and Repsir.,. Jigunaken artuk mencar dan metperbaild

=3alakiEn seceta onoematis

Besivacs Product, . Zpunaken untuz memuacelken Activate Frodad

Jgunaken urtck mesawatken sildban begs
serggara Vord untuk remberiken umoan balik

Custome Feedoack Options,.

sada Mizrosof
bt Mizroseft CFize Ward Teunaken  untuk  renerpilkan  infoomass
—_——— | menzena: progrer Microsoft Word yeng kits
ekl

1. Standard Toolbar
Ikon-ikon pada Standard toolbar berfungsi sebagai perintah-perintah yang
sering dilakukan berlaku standar dan ada kesamaan ikon pada perangkat

lunak yang lain. Adapun fungsi ikon-ikon tersebut terdiri atas:
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B AIRERE DY - el

Tabel 2.10Fungsi Standar Menu

[kon Nama Perintah Fungzi Perintah
-___] Mlew Perintah untuk membuat dokamen bara
% Open Perintah uriuk merbuka file
H Save Ferintah untuk menyimpan file
_5 TR Perintah urduk menentukan izin akses
dokumen
E-mail Perintah unfuk membuaat e-mail
=i
= Print Perintah untuk mencetak dokumen
Pt Pra i Perintah untuk melihat tampilan dokumen
*‘J' gebelum di cetak
-:'; Spelling :-md Perintah untuk mengecek ejan
i:_ Fesearch Perintah untuk menceri dokumen terteniu
Cut Perirtah untuk memaotong obpek ke dalam
s drpboard
=3 Copy Perintah untuk mencetak dokamen
Perintah untuk memunculkan objek dari
4 Fase dtpboand
2 Perintah untuk memformrat naskah dengan
7 Fo Paister fasilitas painter
. Uride Typing Perintah untuk membatalkan perintah terakhir

Mama Perintah

Redo Clear

Perintah untuk membatalkan wnde fypne

Insert Hyperlink

Perntah untuk menyisipkan dan memperbaik
Jngperlink

Takbles and Borders

Ferintah untuk membert format pada tabsal
dengan metmanculkan toolbat pada febles ard
border

Inzett Table

Perintah untuk menyisipkan tabel

Inzert Microgoft Excel
Worksheet

Petintah untuk menyisiphkan lembar keija Excel

A | S o) B (e |?

Columns Petintah untuk membuat efek kolom koman
Dravring Perintah untulk menampilkan tocibar drmwing
C Perintah untuk mengakzifkan dan
e menonaltifkan pete dokumen
Perintah untuk mengaktifiian dan
Show /Hide renomalktiflan karakter-kamkter yang
tersembuny
0% < oo Perintah untulk memperbesar dan memperkesi
- ; tampilan
i ﬂ:ﬂﬁzgﬁcc Perintah untuk menampalkan mena Help
(4 Read Hesd Ferintah untuk menampilkan secara Reading

Langowdt
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2. Formatting Toolbar
Ikon-ikon pada Formatting toolbar berfungsi sebagai perintah-perintah
yang berkaitan dengan pengaturan atau format dokumen. Adapun fungsi

ikon-ikon tersebut terdiri atas:

srmatting rx
4 Hormal | Tmshewlomay =12 o | B S I EE% %

Tabel 2.11 Fungsi Formatting Menu

Tkom Mama Perviniah Fungz:i Perinbah
A Stilzs ard Zerirtah antuk menarop:lkan Tesk Parezestang
— forenatting s-ple dan Formrztting
— > co etittah antak r.nE.r.r_jlih Ze7a/stye paca
zaragtal yang dipilis
Tmes flew Jcnan = | Tops Terirtah antuk menertusan jencs hueef
12 = Tons Size ~etittah antuk menertuzan tkarar huaref
B Zold etirtah antuk menekelkar bun:f
I zlic cetirtah antuk merririrgen hiraf
o Inde<ine serirtah antuk menggansbawehd hoars
O
[kon MNama Ferintah Fungsi Perintah
= LlgnLed Perirtah antul rremberi teke rate kin 3
= —erter Petirtah antuk rrembeti seks rate tengah
= &lgn Right Perirtah antul reembesi seke rate karan
= i Petirtah antik tremberi eks tats kit d2n
= [astify
katan
e ) : Petirtah antuk reenencukan spasi datitess akad
HER Linz Spaciag T
peragtaf yene cipidh
i Huriering Perirtah antuk reemnben penomoren
i Eudlets Perirtah antuk reembesd bules dan perororar,
s:mbcl
-*E Dacrease ncent | Perirtah antuk rrengpeserindartasi ke ki
= [nizreaze ndert Perirtah antiuk reenggeserindartasi ke kanan
(] - Borde - Perirtah antuk reemberd batas Mbongkai
a7 Hizhight Ferirtah antuk reemben vrarma arsiran pada
= teks
é - Foat Color Petirtah antuk reembend warna ade haru?
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3. Drawing Toolbar
Ikon-ikon pada Drawing Toolbar berfungsi sebagai perintah-perintah
untuk kegiatan dalam pembuatan bentuk-bentuk garis, menyisipkan

gambar, membuat tulisan artistik dan lain-lain. Adapun fungsi ikon-ikon

tersebut terdi

Draw= ¢ | AubcChapes « Ny D'Di] -‘!“:3 E] Lﬁ d:"'ﬂr'

ri atas:

A ¥ :::.E E

y

Tabel 2.12 Fungsi Menu Drawing

|
[kon Nama Perintah Fungsi Periniah
Cramy Ciraw Ferintah untuk mzngatur objek
3 Szlect Ubjecs Fetintah untuk nemilih dan menveleksd chjek
ffthipsss  AvtaShapes Petintah untuk membua: bentuk bidanz
N Line Petintah untuk membua: zazis
W Atrow Ferintah untuk mzmbua- anak panah
] Fettangle Petrintah untul: mzminias katalk
(&) gl Ferintah untuk membua: [inzkaran ovel
= Tewtbon Petintah untuk membua: sulisan dalam kotas
a‘ﬂ Inzert Word Azt | Perintah untub memiias zeks bias
L Insert Hagram | Petintah untuk membua; dizpramr
1 Ingert Clip: & | Perintah untuk menyis:pkan garmoar
L.‘ﬂ [nzett Picure Ferintah untuk mznyis: pkan gerbar dan fle Jain
8 - Fill Zoloy Fetintah untuk mzmbe-i wamne objzk gambar
< - Lite Colcr Petintah untuk membesd wasne garis
[kon MNama Perintah Fung:i Ferintah
ﬁ v Fotit Color Petiatal uatuk mermoed warre hisuf
— Lirie Stile Petiatal uatuk mermod-fikesi ketebalan garis
=F== Dash Soyl= Petiatal uatuk memied efel zadis tarputus-putus
= Acraw Svle Petintal uatuk mermoed efek anak panah
F | Shaow Style Petintal uatuk merved efel bayangan
J 3 Style Fetintal, uatuk meren efek 3 cimersi
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D. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil menurut kamus bahasa indonesia berarti sesuatu yang diadakan
(dibuat atau dijadikan oleh suatu usaha ).** Menurut Syaiful Bahri Jamarah,
prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan
baik secara individu maupun secara kelompok.*®
a. James O. Whittaker
Belajar merupakan proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau
diubah melalui latihan atau pengalaman.*®
b. Drs. Slameto
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.’

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar itu
adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan dua unsur, yaitu jiwa
dan raga. Gerak raga yang dijalankan harus sejalan dengan proses jiwa untuk
mendapatkan perubahan.

Prestasi belajar atau hasil belajar yang diperoleh siswa merupakan

pencerminan tingkah laku hasil belajarnya yang dicapai selama mengikuti

WJS. Poeswadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1982),h.343

>Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi belajar dan Kompetensi Guru,(Surabaya: Usaha
Nasional, 1994),cet ke-1, h.19

16James O. Whittaker, Spikologi Belajar (Jakarta:PT.Rineka Cipta,2002),h.12

YSlameto, Spikologi Belajar (Jakarta:PT.Rineka Cipta,2002),h.13
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proses pembelajaran yang dapat dilihat dari lapornya. Prestasi belajar
mempunyai beberapa fungsi utama yaitu:
a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang
telah dikuasai siswa.
b. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu.
c. Prestasi belajar sebagai informasi dalam inovasi pendidikan.
d. Prestasi belajar sebagai indikator interen dan eksteren dari situasi institusi
pendidikan.
e. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap siswa.™®
Dengan demikian prestasi yang dicapai oleh siswa menunjukan
tingkat keberhasilan siswa dalam belajar.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan haruslah kita
memperhatikan ~ faktor-faktor yang mempengaruhi  hasil  belajar
tersebut.Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar sebagai
berikut:

a. Faktor Eksternal

Segala sesuatu yang mempengaruhi hasil belajar dimana hal tersebut

berasal dari luar individu ini dapat pula kita bagi atas dua macam yaitu:

1) Faktor lingkungan luar hal ini dapat pula dibagi, yaitu:

Ligkungan alam dan lingkungan sosial.

'8Fadlani,Proposal Penelitian,Pengaruh Didikan Orang Tua terhadap Hasil Belajar
anak, (tahun ajaran 2011), h. 15-16
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a) Lingkungan Alam
Keadaan cuaca mengenai waktu yang disenangi oleh pelajar
untuk belajar ketika cuaca belum panas, tepatnya pada pagi hari.**
b) Lingkungan sosial
Lingkungan sosial siswa adalah masyarakat, tetangga, teman-
teman sepermainan disekitar perkampungan siswa tersebut.
Faktor masyarakat yang mempengaruhi hasil belajar:
(1) Kegiatan siswa dalam masyarakat
(2) Media masa yang beredar atau ada dalam masyarakat
Faktor keluarga yang mempengaruhi hasil belajar:
(1) Keadaan ekonomi keluarga
(2) Suasana rumah
(3) Sikap dan perhatian orang tua.
Faktor sekolah yang mempengaruhi hasil belajar:
(1) Tugas sekolah
(2) Metode belajar siswa

(3) Media pengajaran dan lain-lain

1) Faktor Instrumental

®Muhibbin Sah,....... h.154
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Faktor instrumental adalah faktor yang sengaja dirancang dan
dimanipulasi guna menunjang tercapainya keluaran yang
dikehendaki.
Yang termasuk faktor instrumental:
1) Kurikulum
2) Guru atau pengajaran
3) Sarana dan fasilitas
4) Administrasi atau manajemen
b. Faktor Internal
Segala sesuatu yang mempengaruhi hasil belajar dimana hal tersebut
berasal dari dalam individu.
1) Faktor fisiologi
Faktor fisiologi adalah faktor yang berhungan dengan keadaan
tempat belajar dan kondisi jasmani si pelajar.
a) Kondisi fisik
Lingkungan fisik yang menguntungkan dan memenubhi
syarat akan mendukung dan meningkatkan intensitas
pembelajaran siswa dan berpengaruh positif terhadap
pencapaian tujuan, kondisi pembelajaran yang menunjang
terciptanya pembelajaran seperti berikut:
(1) Ruang tempat berlangsungnya pembelajaran
(2) Pengaturan tempat duduk

(3) Ventilasi dan pengaturan cahaya
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(4) Pengaturan dan penyimpanan barang
b) Kondisi panca indera
Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat
kesehatan pendengaran dan penglihatan. Juga sangat
mempengaruhi  kemampuan siswa dalam menyerap
informasi dan pengetahuan khususnya yang disajikan di
kelas.”
2) Faktor psikologi
Faktor-faktor yang berhubungan dengan hakikat jiwa peserta
didik serta intelektualnya. Diantaranya yaitu:
a) Intelegensi
b) Perhatian
c) Minat
d) Bakat
e) Motivasi
f) Kematangan
g) Kesiapan
h) Motivasi

1) Kemampuan kognitif

2Sumadi Surya Subrata, Psikologi Pendidikan,(Jakarta: PT.Raja Gravindo
Persada,1995), h.74
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Untuk menyusun tugas akhir ini penulis mengadakan penelitian di
SMK N 1 Ampek Angkek, pemilihan tempat penelitian didasarkan atas
pertimbangan bahwa kondisi dan sarana yang ada pada sekolah tersebut
sudah memadai sehingga dapat mendukung dilaksanakan penelitian.
Penelitian akan dilaksanakan pada bulan November sampai Januari 2017.
B. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
eksperimental (experimental research), merupakan pendekatan penelitian
kuantitatif yang paling penuh, dalam arti memenuhi semua persyaratan untuk
menguji hubungan sebab akibat.

Penelitian eksperimental merupakan pendekatan penelitian yang
cukup khas. Kekhasan tersebut diperlihatkan oleh dua hal, pertama penelitian
eksperimen menguji secara langsung pengaruh suatu variabel terhadap
variabel lain, kedua menguji hipotesis hubungan sebab akibat**

Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.?

?! Nana Syaoidh Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung
:Rosda,2009, h 194

22 Sugiyono, Metode Penelitan Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung : Alfabeta, 2009), h. 107
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Metode penelitian eksperimen ada dua yaitu True Experiment dan
Quasi Experiment.”? Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Quasi
Experiment yaitu penelitian yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang
merupakan perkiraan yang dapat diperoleh dari eksperimen yang sebenarnya,
tetapi dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol variabel-
variabel yang dapat mempengaruhi varibel terikat.
Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi keseluruhan yang menjadi subjek penelitian®. Sebelum
melakukan penelitian terlebih dahulu ditentukan populasi penelitian.
Populasi yang dimaksud disini adalah kelompok individu yang memiliki
ciri-ciri yang telah ditetapkan. Populasi dari penelitian ini seluruh siswa

kelas X di yang terdaftar.

Perincian jumlah populasi dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.1 Jumlah siswa kelas SMK N 1 AMPEK ANGKEK yang

terdaftar pada tahun ajaran 2016/2017.

2SuharsimiArikunto, ManajemenPenelitian, (Jakarta : RinekaCipta, 2010), h.207
*SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitian, (Jakarta : RinekaCipta, 2010), h.173
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No | Sumber Data Jumlah
1 Kelas X3 20 orang
2 Kelas X, 19 orang
3 Kelas X3 22 orang
Jumlah 61 orang

(Sumber: TU SMK N 1 AMPEK ANGKEK)

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipandang dapat
mewakili populasi untuk dijadikan sebagai data informasi dalam suatu
penelitian di lapangan karena tidak semua populasi diteliti untuk
mengungkap data yang benar sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel
dianggap mewakili keseluruhan sifat-sifat populasi. Berdasarkan
permasalahan yang diteliti, maka dibutuhkan kelompok sebagai sampel.

Dalam pengambilan sampel ini penulis menggunakan teknik simple
random sampling setelah dilakukan uji normalitas, homogenitas dan
kesamaan rata-rata. Dalam penelitian ini dibutuhkan dua kelas sebagai
sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini dijelaskan
langkah-langkah yang dilakukan untuk pemilihan kelas sampel dalam
penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
a. Mengumpulkan data nilai ujian tengah semester | siswa kelas X SMKN

1 Ampek Angkek.
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b. Melakukan uji normalitas.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi
normal atau tidak, sehingga langkah selanjutnya tidak menyimpang dari
kebenaran.

Hipotesis yang diajukan:
Ho : Populasi berdistribusi normal
H; : Populasi tidak berdistribusi normal

Peneliti menggunakan uji Lilliefors untuk mengetahui data populasi
berdistribusi normal atau tidak, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Data X1, X2, X3, ... , X, diperoleh dan disusun dari data yang terkecil

sampai yang terbesar.
2) Data X3, X2, X3, ... , Xn dijadikan bilngan baku zi, zy, z3, ... , z, dengan

menggunakan rumus :

Keterangan :
s = Simpangan Baku
x = Skor rata-rata
xi = Skor dari tiap siswa
3) Dengan penggunaan daftar distribusi normal baku dihitung peluang
F(zi)) =P (z < z)).
4) Menghitung jumlah proporsi skor baku yang lebih kecil atau sama z;

yang dinyatakan dengan S(z;) dengan menggunakan rumus:
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S Banyaknya Z1,Z3, ..., Zy yang = Zj
Zy =

n

5) Menghitung selisih antara F(z;) dengan S(z;) kemudian tentukan harga
mutlaknya.

6) Ambil harga mutlak yang terbesar dari harga mutlak selisih itu diberi
simbol Lo, Lo =maks |F z; - S z; |.

7) Kemudian bandingkan L, dengan nilai kritis yang diperoleh dari daftar
nilai kritis untuk uji Lilliefors pada taraf a = 0,05. Kriterianya adalah
terima Ho jika Lo < Liaper”

Dari hasil analisis data pada taraf nyata a = 0.05 diperoleh Lo
masing-masing kelas populasi seperti terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.2 Hasil Uji Normalitas Kelas Populasi dengan Uji Lilliefors

No | Kelas Lo L tabel Keterangan

1 X1 10,1859 | 0,190 | Data populasi berdistribusi normal

2 X2 |0.1778 | 0,195 | Data populasi berdistribusi normal

3 X3 |0.1652 | 0,190 | Data populasi berdistribusi normal

Perhitungan uji normalitas dengan uji Lilliefors selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran Il halaman 86-91.

Peneliti juga melakukan uji normalitas menggunakan alat bantu
berupa Software Minitab untuk membandingkan perhitungan data

penelitian, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

% Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: PT Tarsito, 2001), h. 466
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1) Inputkan data ke dalam Software Minitab
2) Klik Stat
3) Pilihlah Basic Statistics
4) Klik Normality Test
5) Isikan variabel yang akan diinputkan pada kotak Variable
6) Isikan Title
7) Klik OK
Data berdistribusi normal, apabila nilai P-value lebih besar dari
taraf nyata o = 0,05 dan tidak normal jika sebaliknya. Hasil perhitungan uji
normalitas populasi dengan Software Minitab dapat dilihat pada tabel

berikut;

Tabel 3.3 Hasil Uji Normalitas Kelas Populasi dengan Software

Minitab
No Kelas P-value Kesimpulan
1 X1 0,099 | Data populasi berdistribusi normal
2 X2 0,069 | Data populasi berdistribusi normal
3 X3 0,074 | Data populasi berdistribusi normal
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Hasil perhitungan uji normalitas dengan Software Minitab dapat
dilihat pada lampiran 11 halaman 92-93.
Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan pada populasi, maka
dapat disimpulkan bahwa masing-masing kelas berdistribusi normal.
c. Melakukan uji homogenitas varians
Uji homogenitas varians ini dilakukan untuk mengetahui apakah
data populasi mempunyai variansi yang homogen. Langkah- langkah
dalam melakukan uji homogenitas adalah dengan menggunakan uji
Barlet sebagai berikut:
1) Membuat hipotesis, yaitu:
Ho @ 0% = 0% = gy°== a,° = a.°
H; : paling sedikit satu tanda sama dengan, tidak berlaku
2) Hitung variansi masing-masing kelompok
3) Menghitung variansi gabungan dari populasi dengan menggunakan

rumus:

Y- 157

2 _
3= Zn,——l

4) Menghitung harga satuan Bartlett dengan rumus:
B= log&* n;- 1

5) Menghitung harga satuan Chi-kuadrat (X?) dengan rumus:
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X4= In10 B- n; - 1 log§;*
6) Membandingkan Xj;.,,, dengan X, dengan kriteria bila

Xiiung<Xfapeuntuk taraf o maka terima Ho artinya populasi

homogen.*
Setelah dilakukan perhitungan dengan Uji Barlett diperoleh
Xhitng= 4,8329. Jika a = 0.05, dari daftar chi-kuadrat dengan dk = 3

didapat X7, = Xﬁulgs,z):5,99. Berdasarkan hal tersebut maka Hy

diterima dalam taraf a = 0.05 karena telah diperoleh X?hiung <X per
sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi mempunyai variansi
homogen. Hasil perhitungan ini dapat dilihat pada lampiran IV
halaman 94-95.

Peneliti  menggunakan  Software  Minitab  untuk lebih
mengakuratkan data penelitian dalam menentukan populasi homogen,
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Inputkan data ke dalam Software Minitab

2) Klik Data;

3) Pindahkan kursor ke Stack;

4) Klik Columns;

5) Isilah kotak pada stack the following columns dengan dengan
melakukan double klik pada masing-masing data;

6) Isilah kotak pada Column in current worksheet dengan kolom

kosong (misal: C3);

*® Sudjana,Metode Statistika,(Bandung : Tarsito Bandung,2005), hal. 261-263
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7) Isilah kotak pada Store Subscripts in dengan Kolom kosong yang
lainnya (misal C4); klik OK;
8) Klik Stat
9) Pilihlah ANOVA
10) Klik Test for Equal Variances
11) Isilah pada kotak Responses dengan C3 dan Faktor dengan C4
12) Isikan Title
13) Klik OK
Data disebut homogen, apabila nilai P-value lebih besar dari
taraf nyata o = 0.05 dan tidak homogen jika sebaliknya. Hasil
perhitungan uji homogenitas populasi dengan Software Minitab
diperoleh P-value = 0.047 karena P-value > o maka disimpulkan
bahwa populasi memiliki variansi homogen. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada lampiran V halaman 96.
. Melakukan uji kesamaan rata-rata
Adapun langkah-langkah dalam menguji kesamaan rata-rata
populasi adalah :
1) Tuliskan hipotesis statistik yang diajukan
Hypy = pa = pa = g
Hi: sekurang-kurangnya dua rata-rata yang tidak sama
2) Tentukan taraf nyatanya (a)
3) Tentukan wilayah kritisnya dengan menggunakan rumus:

f>f k-1, N-k



4) Tentukan perhitungan melalui tabel:

Tabel 3.4: Data Hasil Belajar Siswa Kelas Populasi

Populasi

1 2 3

Xu | Xa | Xa

Xz | X2 | Xs

Xin | Xan | Xan
Total Ty T T3 T
Nilai | X, | X, |Xs |X
Tengah

Perhitungan dengan menggunakan rumus:

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = X, X7t X7 -

P 2
Jumlah Kuadrat untuk nilai tengah Kolom (JKK) = 3%, LL - ==

Jumlah kuadrat Galat (JKG) = JKT - JKK

iy

Masukkan data hasil perhitungan ke dalam tabel berikut
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)

Tabel 3.5 Analisis Ragam Data Hasil Belajar Siswa Kelas Populasi

Sumber Jumlah Derajat
Kuadrat tengah | fuirun
Keragaman kuadrat bebas
Nilai tengah g2
JKK k-1 sz JKK 101
kolom k-1 52
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Galat JKG N -k £2 =

Total JKT N-1

5) Keputusannya:
H, diterima jikaf<f [ k-1, N-K]
Hoditolak jikaf>f,[ k-1, N-K]”.
Setelah dilakukan perhitungan diperolen f =0,9391 dan

fooszsay = 3,15, sehingga fans(zsa). Jadi, Ho diterima artinya

populasi memiliki kesamaan rata-rata. Hasil perhitungan ini dapat
dilihat pada lampiran VI halaman 97-99.

Peneliti juga melakukan uji kesamaan rata-rata menggunakan
alat bantu berupa Software Minitab untuk membandingkan
perhitungan data penelitian, dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1) Inputkan data ke dalam Software Minitab;

2) Klik Data;

3) Pindahkan kursor ke Stack;

4) Klik Columns;

5) Isilah kotak pada stack the following columns dengan dengan

melakukan double klik pada masing-masing data;

% Ronal, E. Walpole, Pengantar Statisstika, hal. 387



46

6) Isilah kotak pada Column in current worksheet dengan kolom
kosong (misal: C3);

7) Isilah kotak pada Store Subscripts in dengan Kolom kosong yang
lainnya (misal C4);

8) Klik Stat;

9) Pilihlah ANOVA,;

10) Klik One-Way;

11) Isilah pada kotak Responses dengan C3 dan Faktor dengan C4;

12) Isilah confidence level; dan

13) Klik OK.

Berdasarkan pengujian data populasi dengan uji kesamaan
rata-rata dengan menggunakan Software Minitab diperoleh P-
value= 0.162, karena P-value > 0.05 maka dapat disimpulkan
bahwa populasi memiliki kesamaan rata-rata. Hasil perhitungan ini

dapat dilihat pada lampiran VII halaman 100.

. Pengambilan sampel

Berdasarkan perhitungan di atas, setelah diperoleh populasi
berdistribusi normal, kemudian datanya homogen maka pengambilan
sampel peneliti dilakukan secara acak. Pengambilan sampel yang
penulis mengundi gulungan kertas dan mengambil dua gulungan secara
acak. Kelas pertama yang terambil merupakan kelas eksperimen yaitu
kelas X-1,kelas pengambilan kedua yang keluar adalah kelas X-2 kelas

ini dijadikan kelas control.



Tabel. 3.6 Daftar Kelas Sampel

No. Kelas Jumlah Siswa
1. Kelas Eksperimen (X.1) 20 Siswa
2. Kelas Kontrol (X.2) 19 Siswa

D. Variabel Penelitian
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Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut

hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain maka macam-macam

variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi :variabel independen,

variabel dependen, variabel moderator, variabel intervening dan variabel

terikat.”®

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 2 variabel yaitu variabel

independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat), kedua

variabel tersebut penulis jelaskan sebagai berikut:

1. Variabel bebas (Variabel Independen)

Variabel adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen(terikat). Dalam

penelitian ini dapat di simpulkan bahwa variabel bebas dalam penelitian

berupa perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

8sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R
& D, (Alfabeta : Bandung, 2009), cet. Ke-8, h.60-64
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numberd heads together di kelas X semester 1 pada SMKN 1 Ampek
Angkek.
2. Variabel terikat (\Variabel Dependen)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa Variabel terikatnya adalah hasil belajar pada mata
pelajaran Simulasi Digital kelas X semester | pada SMKN 1 Ampek
Angkek.
E. Rancangan Penelitian
Dalam penelitian ini ada dua kelompok yang akan dibandingkan yaitu,
pertama; pembelajaran dengan cara konvensional sebagai kelompok kontrol
dan kedua; pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe numberd heads
together sebagai kelompok eksperimen pada mata pelajaran Simulasi Digital,
Kedua kelompok akan diberikan materi pembelajaran yang sama.

Pola rancangan penelitian dapat dilihat pada tabel .

Tabel 3.7 Pola rancangan penelitian

Kelompok Perlakuan Tes
Eksperimen T X1
Kontrol - X5

Keterangan :
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T=Perlakuan menggunakan kooperatif tipe numberd heads

together

X1 = Nilai hasil efektifitas belajar kelas eksperimen

X, = Nilai hasil efektifitas belajar kelas kontrol
Adapun dalam penelitian ini perlakuan terhadap kelompok
eksperimen menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numberd
Heads Together. Dan efektif belajar adalah skor yang diperoleh siswa

mengikuti tes setelah perlakuan selesai.

F. Desain Perancangan

No Kelas Experimen No Kelas Kontrol

Model Pembelajaran NHT Model Pembelajaran ceramah

1. | Guru membuka pelajaran 1. | Guru  membuka  pelajaran

dengan salam dengan salam

2. | Guru melakukan absensi 2. | Guru melakukan absensi
3. | Guru menyampaikan 3. | Guru  menerangkan  materi
kompetensi yang ingin pelajaran yang ada dibuku
dicapai sumber dengan menetapkan
poin-poin penting akan di catat
siswa
4. | Guru menerangkan materi 4. | Siswa mencatat materi yang

pelajaran Simulasi Digital

telah dijelaskan guru dibuku

catatan
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Guru membagi peserta

didik ke dalam kelompok

Guru  mengklarifikasi  dan
menyimpulkan bersama tentang

materi pelajaran

Guru mengajukan
pertanyaan kepada peserta

didik

Untuk menguji  pemahaman
siswa, siswa disuruh untuk
mengerjakan soal-soal yang ada

dibuku sumber.

Peserta didik menyatukan

pendapatnya

Penutup

Guru menyebutkan salah
satu nomor dan setiap
peserta didik dari tiap
kelompok yang bernomor
sama mengangkat tangan
dan menyiapkan jawaban
untuk  seluruh  kelas,
kemudian guru secara
random memilih
kelompok yang harus

menjawab pertanyaan

Guru menguji
pengetahuan peserta didik

tentang  materi  yang
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diajarkan

10,/ Guru mempersiapkan cara
untuk mengakui usaha
dan  prestasi  individu

maupun kelompok

11/ Guru menyimpulkan ide

atau pendapat dari siswa

12, Penutup

G. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan satu alat atau teknik untuk mengumpulkan data,
jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah berupa tes hasil
belajar yang berupa soal ulangan harian sehingga menghasilkan nilai di akhir
pembelajaran yang di gunakan sebagai pembandingan antara kelompok control
dan kelompok eksperimen yang menggunakan yang telah di uji coba.

Tes yang diberikan adalah tes berbentuk essay. Karena tes essay dapat
melihat bagaimana kemampuan siswa sesungguhnya melalui uraian jawaban
yang diberikannya.

1. Menyusun tes

Dalam menyusun tes penulis melakukan langkah-langkah berikut:

a. Membuat Kisi-kisi soal tes. Kisi-kisi soal tes dapat dilihat pada lampiran

X halaman 113 .
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b. Menyusun soal tes berdasarkan kisi-kisi soal tes. Soal tes dapat dlihat
pada lampiran X1 halaman 114.

c. Membuat kunci jawaban. Kunci jawaban dapat dilihat pada lampiran
X1l halaman 115-116.

d. Sebelum tes diberikan kepada siswa kelas sampel, terlebih dahulu tes
diuji cobakan pada kelas X-3 SMKN 1 Ampek Angkek. Pengujian
dimaksudkan agar tes yang akan diberikan mempunyai kualitas yang
baik.

2. Analisis soal tes
Adapun langkah-langkah untuk menganalisis soal uji coba adalah

sebagai berikut :

a. Validitas Tes
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat-
tingkat kevalidan dan kashahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang
valid mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang tidak valid

berarti memiliki validitas rendah.

Sebagaimana dikutip oleh Arikunto, Anderson dkk, menyatakan *
A test is valid if it measures what is purpose to measure ” atau diartikan
yaitu sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang

seharusnya diukur.”

?® Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
1999), h.59
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Adapun rumus yang digunkan untuk mengukur validitasnya adalah

dengan rumus korelasi “Product moment” dengan angka kasar, yaitu:*°

nyxy- (Xx)(Xy)
mXxd) - (T nryi- C»°

T_r }I =

Keterangan:

T,y . koefisien korelasi antara variabek x dan variabel y
x :skor butir

v skor tabel

n : banyaknya siswa

> X =Jumlah skor item

>Y  =Jumlah skor total

$X?  =Jumlah kuadrat skor item

SY? = Jumlah kuadrat skor total

> XY =Jumlah perkalian skor item dan skor total

Setelah diperoleh nilai 7., nilai tersebut dibandingkan dengan nilai
TrapeProduct moment untuk taraf nyata (@) = 0.05 dan jumlah siswa N

= 22. Kaidah keputusannya adalah:

Jika 1y, > Tiape berarti soal valid

%% Suharsimi Arikunto,...., h..72



Jika 1,y < Trape berarti soal tidak valid
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Setelah didapatkan keputusan soal itu valid, selanjutnya dilihat

kriteria penafsiran mengenai indeks Korelasi Product Moment sebagai

berikut :

0.81 — 1.00 = sangat tinggi

0.61 — 0.80 =tinggi

0.41 - 0.60 = cukup

0.21 — 0.40 = rendah

0.00 - 0.20 = sangat rendah**

Berdasarkan hasil analisis validitas tes diperoleh nilai r masing-

masing item soal kemudian dicocokkan dengan kriteria interprestasi

product moment dengan angka kasar. Hasil analisis validitas soal tes uji

coba dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.8 Hasil Analisis Validitas Soal Uji Coba Tes

No.Soal Ixy ravet | Keputusan | Kriteria Validitas
1 0,645 Valid Tinggi
2 0,688 Valid Tinggi
0,423 :
3 0,599 Valid Cukup

*! Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Tehnik, Prosedur,(Bandung:PT Remaja

Rosdakarya,2009), hal.257
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4 0,623 Valid Tinggi
5 0,637 Valid Tinggi
6 0,654 Valid Tinggi
7 0,673 Valid Tinggi
8 0,499 Valid Cukup
9 0,632 Valid Tinggi
10 0,623 Valid Tinggi

Berdasarkan tabel 3.9 di atas dapat disimpulkan bahwa soal

nomor 1, 2,4, 5,6,7,9,10 memiliki kriteria validitas tinggi, dan soal no 3

dan 8 memiliki kriteria validitas cukup. Perhitungan validitas soal uji

coba dapat dilihat pada lampiran XIII halaman 117-120.

b. Reliabilitas

Sebuah tes dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi, jika tes

tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Reliabilitas berhubungan

dengan tingkat kepercayaan, dimana suatu tes dapat dikatakan

mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi apabila dapat memberikan

hasil yang tetap. Untuk melihat reliabilitas tes bentuk uaraian dipakai

rumus Alpha®.

n 2
i=1 i

r = —_—
Y1 of

Keterangan:

ra - reliabilitas yang dicari

*Suharsimi Arikunto, .Dasar- Dasar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Bumi Aksara, 2007)

hal. 109
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1 2

i O : jumlah varians skor tiap-tiap item
= : varians total
n : jumlah butir soal

Rumus menentukan nilai varians total®*:

Y &
ZXJ_ N

N

o“ =

Nilai r; yang diperoleh disesuaikan dengan kriteria r product
moment pada tabel dengan ketentuan jika ri1> rgpe maka tes tersebut
reliabel.

Dengan kriteria sebagai berikut :

Nilai r, Kriteria
0.90 < r,;<1.00 Reliabilitas tinggi sekali
0.70 < r;; < 0.90 Reliabilitas tinggi
040 < r,;; <0.70 Reliabilitas sedang
0.20 < r,;; < 0.40 Reliabilitas rendah
0.00 < r; < 0.20 Reliabilitas sangat rendah sekali

h.176

* Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010),
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Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas soal uji coba tes
diperoleh ry; = 0,8796 kemudian dikonsultasikan dengan nilai tabel
Product Moment dengan N = 22 dan o = 0.05 maka diperoleh ripe =
0,423. Karena ri; = 0,8796 lebih besar dari rype = 0,423, maka dapat
disimpulkan bahwa soal tes uji coba yang dianalisis dengan rumus
Alpha adalah reliable dengan kriteria tinggi. Perhitungan reliabilitas
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran X1V halaman 121-122.

. Menghitung indeks kesukaran soal
Indeks kesukaran soal adalah suatu bilangan yang menunjukkan
sulit mudahnya suatu soal. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu
mudah dan tidak terlalu sulit. Menurut Zainal Arifin, untuk menghitung
tingkat kesukaran dapat digunakan langkah-langkah berikut*:
a) Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus:

Jumla®@ skor peserta didik tiap soal
Jumla@ peserta didik

Rata - rata =

b) Meghitung tingkat kesukaran dengan rumus:

rata - rata

Tingkat kesukaran = , .
g skor maksimum tiap soal

c) Membandingkan tingkat kesukaran dengan kriteria berikut:
0.00 — 0.30 = sukar
0.31-0.70 = sedang

0.71 - 1.00 = mudah

** Zainal Arifin,..., hal. 135



Tabel 3.9 : Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji

Coba
Nomor Soal TK hitung Kriteria
1 0.489 Sedang
2 0.469 Sedang
3 0.403 Sedang
4 0.472 Sedang
5 0.483 Sedang

58
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6 0.467 Sedang
7 0.444 Sedang
8 0.411 Sedang
9 0.367 Sedang
10 0.406 Sedang

Berdasarkan tabel di atas diperoleh tingkat kesukaran semua soal
sedang. Perhitungan tingkat kesukaran soal uji coba dapat dilihat pada

lampiran XV halaman 123.

. Indeks Daya Pembeda (IP)

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang
berkemampuan rendah. Menurut Zainal Arifin, untuk menentukan daya
pembeda soal dapat digunakan langkah-langkah berikut®:

a) Menghitung jumlah skor total tiap peserta didik.

b) Mengurutkan skor total mulai dari skor terbesar sampai dengan skor
terkecil.

c) Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah. Jika jumlah peserta
didik banyak (di atas 30) dapat ditetapkan 27 %

d) Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok (kelompok

atas maupun kelompok bawah).

% Zainal Arifin,... , hal. 133
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e) Menghitung daya pembeda soal dengan rumus:

P - XKA+ XKB
~ SkorMaks

Keterangan :

DP = daya pembeda

XK A = rata- rata kelompok atas

XK B = rata-rata kelompok bawah

f) Membandingkan daya pembeda dengan kriteria sebagai berikut

0.40 ke atas = sangat baik

0.30-0.39 = baik

0.20-0.29 = cukup, soal perlu diperbaiki
0.19 ke bawah = kurang baik, soal harus dibuang

Menurut Suharsimi Arikunto dibedakan antara kelompok kecil
(kurang dari 100) dan kelompok besar (100 orang ke atas). Untuk
kelompok kecil seluruh kelompok testee dibagi 2 sama besar, 50%
kelompok atas dan 50% kelompok bawah®*. Hasil perhitungan tingkat
kesukaran soal uji coba dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.10: Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal Uji Coba

Nomor Soal IP hitung Kriteria

1 0.323 Baik

**Suharsimi Arikunto,Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta :Bumi Aksara,
2009).cet ke-9. Hal 227
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2 0.352 Baik
3 0.273 Cukup
4 0.323 Baik
5 0.303 Baik
6 0.283 Cukup
7 0.318 Baik
8 0.283 Cukup
9 0.323 Baik
10 0.303 Baik

Dari tabel

dapat dilihat bahwa soal nomor 1,2,4,5,7,9,10

mempunyai Kriteria daya pembeda baik, 3,6,8 mempunyai pembeda

cukup. Perhitungan daya pembeda soal uji coba dapat dilihat pada

lampiran XV1 halaman 124.

Tabel 3.11 Hasil Analisis Soal Uji Coba
No Vv R K IP IK Ket.
1 | 0,645 0,489 0,323 Dipakai
2 | 0,688 0,469 0,352 Dipakai
0,8796 T
3 | 0,599 0,273 Dipakai
0,403
4 | 0,623 0,472 0,323 Dipakai
5. | 0,637 0,483 0,303 Dipakai
6. | 0,654 0,283 Dipakai
0,467
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7. 10673 T 0444 | S | 0318 B |Dipakai
8. 10499 | C S | 0,283 | C |Dipakai
0,411
9. [ 0632 | T 0367 | S | 0,323 | B |Dipakai
10. | 0,623 | T 0,406 S | 0,303 | B |Dipakai
Keterangan :
\Y : Validitas ST : Sangat Tinggi
K - Kriteria B : Baik
R : Reliabilitas

H. Teknik Pengumpulan Data
Untuk penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan cara tes
terhadap sampel penelitian dimana sebelumnya dilakukan terlebih dahulu uji
persyaratan analisis yaitu :
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data berasal dari
berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis yang diajukan adalah :
Ho : Skor hasil tes akhir kelas sampel berdistribusi normal
Hi :Skor hasil tes akhir kelas sampel tidak berdistribusi normal
Cara mengujinya adalah :
1) Data X1,X2,X3,...Xn yang diperoleh dari data yang terkecil hingga ke data

yang terbesar.
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2) Data Xi, Xz, Xz, ....X, dijadikan bilangan baku Zi, Z5, Z3, ....Z, dengan
rumus sebagai berikut:

_ Xi—=Xr
S

Zi

Keterangan:
Xi = skor siswa yang diperoleh siswa yang ke-i
X r= skor rata-rata
S = simpangan baku
3) Dengan menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian dihitung
peluang. F (z) =P (z < z).
4) Dengan menggunakan proporsi Zi, Z,, Z3,...Z, yang lebih kecil atau sama
dengan Zi, jika proporsi ini dinyatakan dengan S (Zi), maka:

banyaknyaZ Z, Z............... Zyang < Zi
S (Zi) = yaknyaZ Z,Z, yang < Z1

5) Menghitung selisih F(Z;) — S(Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya.

6) Diambil harga yang paling besar di antara harga mutlak selisih tersebut
dan disebut selisih Lo,

7) Membandingkan nilai L, dengan Lipe. Kriterianya diterima yaitu
hipotesis itu diterima jika L, lebih kecil dari Lpe, Selain itu hipotesis
ditolak®.

Dari hasil analisis data pada taraf nyata @ = 0.05 diperoleh
Lomasing — masing kelas sampel seperti terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.12 Hasil Uji Normalitas Kelas Sampel dengan Uji Lilliefors.

*” Sudjana,Metode Statistika,(Bandung : Tarsito Bandung ,2005) hal. 466-477
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No | Kelas Lo L tabel Keterangan

1 X-1 10,1794 | 0.190 | Data sampel berdistribusi normal

2 X-2 10,1825 | 0.195 | Data sampel berdistribusi normal

Perhitungan uji normalitas dengan uji Lilliefors selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran XI1X halaman 127-130.

Peneliti juga melakukan uji normalitas menggunakan alat bantu
berupa Software MINITAB untuk membandingkan hasil uji sebelumnya

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Inputkan data ke dalam Software MINITAB
2) Klik Stat
3) Pilihlah Basic Statistics
4) Klik Normality Test
5) Isikan variabel yang akan diinputkan pada kotak Variable
6) Isikan Title
7) Klik OK
Untuk melihat data berdistribusi normal, dapat menggunakan

interpretasi nilai P-value, yaitu data berdistribusi normal apabila nilai P-

value lebih besar dari taraf nyata a = 0.05 dan tidak normal jika
sebaliknya. Hasil perhitungan uji normalitas sampel dengan Software
MINITAB dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.13 Hasil Uji Normalitas Kelas Sampel dengan
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Software MINITAB

No Kelas P-value Keterangan
1 X1 0,070 Data sampel berdistribusi normal
2 X2 0,126 Data sampel berdistribusi normal

Hasil perhitungan uji normalitas dengan Software MINITAB

dapat dilihat pada lampiran XX halaman 131.

2. Uji Homogenitas

Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah kedua kelompok
mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan uji F. Langkah-langkah yang dilakukan untuk
menguji homogenitas variansi®*:
a. Membuat hipotesis, yaitu:

Ho coy = oy

H; Lyt ayt
b. Menghitung variansi masing-masing kelompok
c. Menghitung variansi gabungan dari populasi menggunakan rumus:

2 X m—1 5.!2
3= S(my-1)

d. Menghitung harga satuan Barlett dengan rumus:

B= LogS¢ Y(n;- 1)

%Sudjana, Metoda Statistik, (Bandung : Tarsito, 2002), h.250
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e. Menghitung harga satuan Chi-kuadrat (X°) dengan rumus:
X?=(n10){B- ¥ n;- 1 log$;*}

f. Membandingkan ~ Xj;.,.,, dengan X7,. dengan kriteria bila
Xititung<Xiuper uUntuk taraf o maka terima Ho artinya populasi
homogen®*.

Setelah dilakukan perhitungan dengan Uji Barlett diperoleh

X?hing= 0,5101 Jika a = 0.05, dari daftar chi-kuadrat dengan dk = 1 didapat

X{es 1= 3.84. Ternyata thitung<Xfu,95, y sehingga Ho : a,* = a,“diterima

dalam taraf a = 0.05 dengan kesimpulan bahwa sampel mempunyai variansi

homogen. Hasil perhitungan ini dapat dilihat pada lampiran XXI halaman

132.

Untuk membandingkan perhitungan, peneliti juga menggunakan

Software Minitab dalam melakukan uji homogenitas data hasil tes hasil

belajar SIMDIG siswa pada kelas sampel dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

1) Inputkan data ke dalam Software Minitab

2) Klik Data;

3) Pindahkan kursor ke Stack;

4) Klik Columns;

5) Isilah kotak pada stack the following columns dengan dengan melakukan

double klik pada masing-masing data;

** Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2002) hal. 261-263
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6) Isilah kotak pada Column in current worksheet dengan kolom kosong
(misal C3);
7) Isilah kotak pada Store Subscripts in dengan kolom kosong yang lainnya
(misal C4);
8) OK
9) Klik Stat
10) Pilihlah Basic Statistics
11) Klik 2 Variances
12) Isilah pada kotak Samples dengan C3 dan Subscripts dengan C4
13) Klik OK
Data disebut homogen, apabila nilai P-value lebih besar dari
taraf nyata a = 0.05 dan tidak homogen jika sebaliknya. Hasil
perhitungan uji homogenitas sampel dengan Software MINITAB
diperoleh P-value = 0.283 karena P-value > a maka disimpulkan bahwa
populasi memiliki variansi homogen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada lampiran XXII halaman133.
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis ini bertujuan untuk membuktikan apakah hipotesis
yang ditetapkan diterima atau ditolak. Untuk menentukan apakah terdapat
perbedaan terhadap kelayakan Numberd Heads Together sampel, untuk data
yang terdistribusi normal dan homogen maka dilakukan uji kesamaan dua
rata-rata (uji-t). Berdasarkan hipotesis yang dikemukakan, maka dilakukan

uji dua pihak dengan rumusan hipotesis adalah :
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Ho : u1 = p2 dan Ha: pl > p2 dengan gl merupakan rata — rata
hasil kelayakan Numberd Heads Together kelompok eksperimen dan p2
merupakan rata — rata hasil kelayakan pembelajaran dengan cara
konvensional kelompok kontrol. Untuk uji hipotesis digunakan uji t-test
yaitu® , jika data berdistribusi normal dan homogen, maka digunakan:

ni-157 — nz—153
ny+nz—2

_ X%y 2 _
t = ——; Dengan §°=

n 1 flp
=

Dimana:

X; = Nilai rata-rata kelas eksperimen

X, = Nilai rata-rata kelas kontrol

5§ = variansi hasil belajar kelas eksperimen
5% = variansi hasil belajar kelas kontrol

5 =simpangan baku

n, = jumlah siswa kelas eksperimen

n., = jumlah siswa kelas kontrol

Kriteria pengujiannya adalah :

a. Terima Ho jika t <t 1.y dimana t1.o) didapat dari daftar distribusi t
dengan derajat kebebasan (dk) = (n; + n, - 2) dan peluang (1-a),
dan

b. Tolak Hpjika t > t(1.) dimana t;.) didapat dari daftar distribusi t

dengan derajat kebebasan (dk) = (n; + n, — 2) dan peluang (1-0).

**Sudjana, Metoda Statistik, (Bandung : Tarsito, 2002), h.239



69

Peneliti  juga  menggunakan  Software  Minitab  untuk
membandingkan perhitungan data penelitian pengujian hipotesis, dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

1) Inputkan nilai kelas eksperimen pada C1 dan nilai kelas kontrol pada C2
2) Klik Stat danpilih Basic Statistics
3) Klik 2-Sample t
4) Klik Samples in different columns
5) Isilah First dengan peubah C1
6) Isilah Second dengan peubah C2
7) Klik Options
8) Isilah confidence level yaitu (1 - a).
9) Isilah Alternative dengan memilih hipotesis alternatif yang diinginkan
(dalam kasus ini : greater than)
10) Klik OK
Kriteria pengujian adalah tolak Hy apabila nilai P-value lebih kecil

dari a = 0.05, dan terima Hy jika sebaliknya.
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Peneliti telah memberikan tes pada kelas sampel di SMKN 1 Ampek

Angkek yaitu X akuntansi; sebagai kelas eksperimen dan X akutansi, sebagai

kelas kontrol. Pada kelas eksperimen siswanya berjumlah 20 orang sedangkan

pada kelas kontrol semua siswanya berjumlah 19 orang. Dan pada waktu

dilakukannya penelitian tersebut di kelas eksperimen siswa yang hadir tetap

berjumlah 20 orang. Sedangkan pada kelas kontrol siswa yang hadir tetap

berjumlah 19 orang. Nilai hasil tes akhir untuk kelas eksperimen dan kelas

kontrol dapat dilihat pada Lampiran hasil tes kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

Dari hasil tes akhir dilakukan perhitungan, sehingga diperoleh nilai

rata-rata, variansi dan simpangan baku untuk kedua kelas sampel yang

dinyatakan pada tabel hasil perhitungan data hasil belajar siswa berikut:

Tabel 4.1 Hasil Analisis Data Tes Akhir

_

Eksperimen

79,50

20

5,82

il

90

80

Kontrol

65,79

19

7,50

70

60




Tabel 4.2 Kelas Interval untuk Kelas Eksperimen

Kelas Interval F fk persentase
70-73 2 20 10%
74-77 6 18 30%
78-81 6 12 30%
82-85 4 6 20%
86-89 0 2 0

90-93 2 2 10%
Jumlah 20 100 %

Tabel 4.3 Kelas Interval untuk Kelas Kontrol

Kelas Interval F fk Persentase
50-55 2 19 11%
56-61 3 17 16%
62-67 5 14 26%
68-73 7 9 37%
74-79 1 2 5%

80-85 1 1 5%
Jumlah 19 100 %
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Gambar 4.1. Grafik Frekuensi Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen

Grafik Frekuensi
. 6 6 -
6 1 1
g
1
5 4
4 1
o
37 5 2
/"'
2 -
L
17 0
0 < T T T T T |'f/'
70-73 74-77 78-81 82-85 86-89 90-93

Gambar 4.2. Grafik Frekunsi Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas, terlihat bahwa terdapat perbedaan nilai
rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata yang diperoleh

kelas eksperimen adalah 79,50. Sedangkan kelas kontrol mempunyai rata- rata
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65,79. Jadi, rata- rata pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas
kontrol. Di samping itu, jumlah ketuntasan siswa di kelas eksperimen lebih
banyak dari pada kelas kontrol.
Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.4. Nilai Ketuntasan Siswa pada Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Jumlah Tuntas (= 70) Tidaktuntas (<70)
Kelas
siswa Jumlah % Jumlah %
Ekperimen 20 18 90 2 10
Kontrol 19 2 10,52 17 89,47

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa persentase ketuntasan siswa
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada persentase ketuntasan siswa kelas
kontrol. Pada kelas eksperimen, jumlah siswa yang tuntas ada 18 siswa atau
90% dan yang tidak tuntas ada 2 siswa atau 10% dari jumlah keseluruhan siswa
kelas eksperimen yaitu 20 siswa. Sedangkan, pada kelas kontrol 2 siswa atau
10,52% yang tuntas dan 17 siswa atau 89,47% tidak tuntas dari 19 siswa.
Persentase ketuntasan kelas sampel dapat disajikan dalam bentuk diagram

berikut:
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kelas eksperimen

0% W tuntas M tidak tuntas 0%

Gambar 4.3. Persentase Ketuntasan Kelas Eksperimen

kelas kontrol

89,47%
B tuptas Wtidaktlntas 9

Gambar 4.4. Persentase Ketuntasan Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa perbandingan persentase

ketuntasan siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan ketuntasan

siswa pada kelas kontrol.
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B. Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel
berdistribusi normal. Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan uji
lilliefors. Diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar SIMDIG Kelas

Sampel dengan Uji Lilliefors

Kelas A Pyaiue N Lo Ltaper | Distribusi

Eksperimen | 0,05 | 0,070 | 20 0,1794 | 0.190 | Normal

Kontrol 0,05 | 0,126 | 19 0,1825 0.195 Normal

Proses Hasil Perhitungan Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Kelas
Eksperimen
Dimana:

Y - B

_ (70~ 79,50)%+..+ -+ (90 - 79,50)%
B 20

5< = 33,94736842
= 33,94736842

5,826437026

S
Dari data di atas diperoleh Ly =0,1794.

Lipetuntuk n = 20 dengan a = 0.05 adalah 0.190.
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Karena Lo<Liane;, maka dapat disimpulkan populasi berdistribusi normal.
Proses Hasil Perhitungan Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Kelas
Kontrol

Dimana;

- 9’

(50 - 65,79)%+..+ -+ (80 - 65,79)?
- 19

5¢ =56,2865497

= 56,2865497

s = 7,50243625
Dari data di atas diperoleh Lo = 0,1825.
Lapeiuntuk n = 19 dengan a = 0.05 adalah 0.195.
Karena Lo<Liape, maka dapat disimpulkan populasi berdistribusi normal.

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh Lo < Lupe baik pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Begitu juga dengan harga P yang
diperolen dengan menggunakan Software Minitab yaitu Py > 0. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa kedua data sampel berdistribusi normal.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran XIX halaman 127-

130 dan XX halaman 131.
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2. Uji Homogenitas
Perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas Tes Hasil Belajar SIMDIG Kelas

Sampel
A Pvalue thabel thitung Kesimpulan
0,05 0.283 3,84 0,5101 Variansi homogen

Menghitung nilai chi-kuadrat ( X?)

X?2=1n10 B- n;- 1 log§;*
X¥*=1n10x 61,1027 - 60,59)
X¥*=0,5101

Menentukan nilaiX =, ,;., dengan a = 0.05
X+ 1= (k=1) = X% 1_ons (2-1)

XE(II.EIF.,]] = 3,84

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh bahwa X®giryng =
0,5101,%% 05 1) = 3,84. Dengan demikian nilai X%y ny < X paper
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel memiliki variansi yang homogen.

Nilai X?iabel > X2hirung Pada taraf nyata a = 0,05, selain itu dengan
Software Minitab diperoleh Py, > 0, sehingga terima Hy artinya data
sampel homogen. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran XXI
halaman 132 dan XXII halaman 133.
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3. Uji Hipotesis
Setelah diketahui bahwa data kelas sampel berdistribusi normal dan
homogen, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan
uji-t. Hasil uji-t pada kedua kelas sampel dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis Tes Hasil Belajar SIMDIG Kelas Sampel

Kelas N X thitung ttabel

Eksperimen | 20 | 79,50

6,394 | 1.66

Kontrol 19 65,79

20- 13394+ 19-1 56,28
20+ 19- 2

52 =

g2 = 181% - 44,815
37

S= 44815 =6,694
79,50 - 65,79

1 1
6,694 E-'- E

o 13,71
© 2,145
t = 6,394( thitung )

Keputusan
Pada taraf kepercayaan a = 0.05 dandk = (n; +n, —2) =20+ 19 —
2 = 37. Maka diperoleh dari daftar distribusi t untuk toes , 37y = 1.66. Karena
thitng>t0.95,37) yaitu6,394>1.66 artinya Ho ditolak. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa “Terdapat perbedaan hasil belajar pada mata pelajaran
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SIMULASI DIGITAL antara siswa yang diajar dengan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Number Heads Together dengan Konvensional pada Siswa
Kelas X SMKN 1 Ampek Angkek tahun pelajaran 2016/2017.”

Berdasarkan analisis tersebut terlihat bahwa diperoleh thiwng > trabel
dengan kriteria pengujian jika t >t; o maka tolak Ho. Menggunakan Software
Minitab diperoleh Pyaue = 0.009 lebih kecil dari o = 0,05.

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif tipe number heads together (NHT) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X akuntansi di SMKN Ampek
Angkek.

C. Pembahasan Hasil Penilitian
1. Hasil Belajar SIMDIG Siswa

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data tes hasil belajar siswa
terlihat bahwa hasil belajar SIMDIG siswa pada materi microsoft word
untuk kelas eksperimen lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa kelas
kontrol. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa kelas eksperimen
adalah 79,50, sedangkan kelas kontrol mempunyai rata- rata 65,79.

Dilihat dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan, maka kelas eksperimen memiliki jumlah persentase ketuntasan
sebesar 90% dan kelas kontrol sebesar 10,52. Jadi dapat disimpulkan bahwa
persentase jumlah siswa kelas eksperimen yang berada di atas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) lebih besar dari pada kelas kontrol. Sejalan

dengan itu, dapat juga dilihat dari hasil uji hipotesis yang menggunakan uji-t
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dan Software Minitab. Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa Hy di tolak

karena diperoleh thiwung = 6,394 lebih besar dari tine= 1.66 dan nilai P-value

= 0,009 lebih kecil dari taraf nyata a = 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa “Terdapat perbedaan kemampuan berfikir kritis pada mata pelajaran

SIMDIG antara siswa yang diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Number Heads Together Facilitator pada Siswa Kelas X SMK N 1

Ampek Angkek tahun pelajaran 2016/2017.” Jadi, terlihat bahwa Model

Pembelajaran  Kooperatif Tipe Number Heads Together mampu

meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan pengamatan peneliti selama penelitian, terlihat bahwa
siswa pada kelas eksperimen lebih aktif dan lebih termotivasi dalam
mengikuti proses pembelajaran dibandingkan dengan kelas kontrol yang
menimbulkan perbedaan hasil belajar.

. Kendala yang Dihadapi

Penulis menyadari penelitian ini belum sempurna. Berbagai upaya
telah dilaksanakan agar penelitian ini memperoleh hasil yang optimal. Akan
tetapi masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi selama penelitian:

1. Siswa masih banyak kesulitan dalam mengatur waktu yang diberikan
untuk diskusi. Karna setiap waktu yang diberikan kepada siswa tidak
digunakan dengan baik. Dan saat diskusi dimulai masih ada juga siswa
yang sibuk, contohnya sibuk meminjam pena sehingga hal seperti itu

dapat mengurangi waktu untuk diskusi.
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2. Sebagian siswa masih kurang percaya diri dalam mengemukakan
pendapatnya di depan teman-temannya saat proses pembelajaran
kooperatif tipe NHT berlangsung disebabkan karena malu, takut salah,
dan belum terbiasa dengan kegiatan tersebut, tetapi setelah diberikan
motivasi oleh peneliti, rasa percaya diri siswa pun dapat meningkat dan
mereka mau untuk menyampaikan pendapatnya di depan kelas.

3. Masih ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran
tersebut. Dimana siswa tersebut hanya berpedoman kepada temannya

dalam pembelajaran tersebut.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada Bab 1V telah dilakukan analisis data
tes pada mata pelajaran SIMDIG. Berdasarkan analisis tersebut diperoleh
thiung>tiabel dengan Kriteria pengujian jika t > t;.q maka tolak Ho dan menggunakan
Softwere Minitab diperoleh Pyque= 0,046 lebih kecil dari a = 0,05, maka tolak Ho.
Sedangkan nilai rata-rata siswa pada saat menggunakan pembelajaran number
heads together adalah 79,50 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 22 orang.
Dan dapat disimpulkan telah terjadi peningkatan hasil belajar dengan nilai rata-
rata siswa X akuntansi di SMK N 1 Ampek Angkek sebelum menggunakan
pembelajaran number heads together dengan hasil belajar siswa nilai rata-rata X
akuntansi di SMK N 1 Ampek Angkek pada saat menggunakan pembelajaran
number heads together terjadi peningkatan sebesar 90.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, telah terjadi peningkatan hasil
belajar SIMDIG dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Heads
Together lebih tinggi dari pada hasil belajar SIMDIG siswa dengan pembelajaran
konvensional dikelas X SMKN 1 Ampek Angkek tahun pelajaran 2016/2017.”

B. Saran
Berdasarkankesimpulan di atasmakapenelitimenyarankanbeberapahal:
1. Guru
Melihat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Heads

Together memberikan dampak positif pada hasil belajar siswa pada mata
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pelajaran SIMDIG, maka hendaknya guru SIMDIG dapat menggunakan
model pembelajaran tersebut untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Siswa
Dalam setiap proses pembelajaran diharapkan siswa selalu
bersikap aktif dan selalu meningkatkan prestasi belajarnya dengan
maksimal.
3. Penelitilainnya
Untuk peneliti — peneliti yang lain, diharapkan ada penelitian lebih
lanjut sebagai pengembangan dari penelitian ini dan agar menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Heads Together pada
pokok bahasan lain yang sesuai.
Penelitian ini masih terbatas pada hasil belajar siswa, diharapkan untuk
meneliti aspek kemampuan SIMDIG yang lainnya bagi peneliti yang tertarik

melanjutkan penelitian ini.



